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Banyaknya jumlah penduduk membuat pengembangan sumber daya manusia melalui bidang pendidikan
menjadi penting, khususnya bagi kaum difabel karena difabel memiliki hak yang sama dengan warga negara
lainnya. Pengembangan sumber daya manusia bagi kaum difabel dalam bidang pendidikan dapat berupa
tersedianya sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Keberadaan sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif harus didukung dengan pengembangan penyediaan fasilitas pendidikan yang baik dan optimal. Pada
penelitian ini, evaluasi dilakukan terhadap Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada padatiga (3)
wilayah kecamatan di Kota Bekas yaitu Kecamatan Medan Satria, Kecamatan Jatiasih, dan Kecamatan
Bekas Utara. Ketiga areal dipilih berdasarkan persentase ketersediaan fasilitas pendidikan tertinggi di Kota
Bekasi. Penentuan lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan melalui metode site and situation dari variabel
lingkungan, aksesibilitas, dan kapasitas sekolah berdasarkan metode analytical hierarchy proces (AHP).
AHP digunakan untuk mengetahui parameter utama untuk memilih lokasi sekolah. Hasil penelitian
menunjukan variabel yang paling berpengaruh adalah variabel aksesibilitas, variabel lingkungan, dan
variabel kapasitas sekolah. Sehingga hanya 3% sekolah dari 3 kecamatan yang termasuk dalam kriteria
sangat sesual untuk dikembangkan menjadi sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, 13% sekolah dengan
kriteria sesual, 50% sekolah dengan kriteria agak sesuai, 24% sekolah dengan kriteria kurang sesuai, dan
10% sekolah dengan kriteria sangat kurang sesuai. Karakteristik lokasi dan situasi sekolah yang sesuai dapat
dilihat pada sekolah yang berada pada tiap kelurahan. Dari segi penggunaan tanah yang berada pada wilayah
pemukiman dengan karakteristik adanya tanah terbuka hijau pada lokasi sekitar. Dengan kemiringan lahan
datar hingga berada pada radius minimal 60 m dari sempadan sungai. Dengan aksesibilitas jaringan jalan
lingkungan yang memiliki titik jemput transportas umum yang tersedia di sekolah dalam radius 20 m dan
dapat dilalui oleh minimal 2 moda transportasi serta berada dekat dengan fasilitas kesehatan klinik.<hr
/>The large number of population makes the development of human resources through education becomes
important, especially for people with disabilities, because the disabled have the same rights as other citizen.
The development of human resources for disabled people in the field of education can be in the form of the
availability of school providing inclusive education. So that the development of inclusive education provider
school must also be supported by the provision of good and optimal education facilities. In this study an
evaluation was conducted on senior high school (SMA) located in three (3) sub-district areasin Bekas City,
namely Kecamatan Medan Satria, Kecamatan Jatiasih, and Kecamatan Bekasi Utara. These three areas were
selected based on the percentage of the availability of the highest educational facilitiesin Bekasi. The
Determination of location was chosen based on consideration through the site and situation method of
environmental, accessibility, and school capacity variables based on the analytical hierarchy process (AHP)
method. AHP is used to determine the main parameters in choosing a school location. The results showed
the most influential variables were accessibility variables, environment variables, and school capacity
variables. So that 3% of schools from three (3) sub-districts are very suitable to be developed into schools


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20509597&lokasi=lokal

that provide inclusive education, 13% of schools with the suitable criteria, 50% of schools with moderately
suitable criteria, 24% of schools with less suitable criteria, and 10% of schools with marginally suitable
criteria. The characteristics of location and the suitability of school situation can be seen in schools of each
Sub-district. In terms of land use in residential areas characterized by the presence of green open land in the
vicinity. With the slope of the flat land until it is at a minimum radius of 60 meters from the river border.
With the accessibility of the environmental road network which has a pick-up point within aradius of 20
meters and can be passed by at least 2 modes of transportation and is close to the Health facilities such as
clinics.



